BAB 6. PENDEKATAN ARSITEKTURAL

6.1 Pendekatan Arsitektur Simbolisme

Arsitektur simbolisme adalah salah satu aliran dalam gerakan ekspresionisme.
Impresionisme dan ekspresionisme memiliki akar pada ekspresi. Perbedaan antara 2 gaya
tersebut dapat terlihat jelas pada seni lukis. Sedangkan, pada musik klasik gaya yang
diterapkan memiliki sebutan impresionisme dan pada arsitektur adalah ekspresionisme.
Karakteristik yang melekat dalam ekspresionisme antara lain adalah:

1. Pembentukan gubahan massa yang memiliki efek emosional

2. Penerapan gaya simbolik yang memberikan pengalaman dalam ruang

3. Konsep tunggal yang utuh dan tidak dapat dipisahkan antar elemennya

Simbol pertama diadaptasi untuk memunculkan identitas ABRSM pada bangunan.
Identitas dari ABRSM adalah logo dengan tanda mahkota. Tanda mahkota memberikan
simbol kerajaan, dimana yayasan ABRSM adalah produk dari kerajaan Inggris. Logo
ABRSM mengalami perubahan dari tahun ke tahun dan menghasilkan logo baru (paling
kanan dalam gambar) dengan proporsi mahkota dan huruf yang seimbang. Warna khas
dari logo ABRSM adalah merah tua.
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Gambar 53. Perkembangan Logo ABRSM
(Sumber : ABRSM.org
Simbol kedua diadaptasi untuk-memunculkan ekspresi seni musik pada bangunan.

Musik klasik memiliki sejarah yang panjang dari Eropa. Pengaruh religi dan kerajaan
di Eropa dimaknai dengan kuat pada musik klasik dengan masa barok yang berisi
musik gereja dan masa Kklasik yang berisi musik kerajaan. Musik klasik memiliki
beberapa aliran dan, pada masa impresionis muncul penggunaan musik jawa pada
komposisi musik klasik. Penggunaan musik jawa ini memberikan bukti bahwa musik
timur dapat diadaptasi sebagai karya musik klasik. Musik pada masa impresionis
terutama pada komposer Debussy memiliki penggunaan melodi yang lirikal, dapat
dinyanyikan dengan tema yang diangkat dari sebuah gambaran. Pengalaman Debussy
dalam perjalanannya di Indonesia memunculkan nada khas gamelan yang dibawakan

dalam beberapa komposisi. Dalam perencanaan bangunan fasilitas pendidikan musik,
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suasana yang diangkat adalah suasana formal yang terbuka untuk menurunkan tekanan
psikologis dari kegiatan music performing pemusik dan membawa pengunjung ke
dalam pengalaman musikal antara musik dari nusantara dan musik klasik.

Karya ‘pagodes’ dari seri komposisi piano ‘estampes’ oleh Debussy pada 1903
secara eksplisit mengekspresikan tarian jawa dengan bunyi alat musik logam budaya

jawa. Analisa simbolisasi kebudayaan Jawa di dalam ‘pagodes’ adalah sebagai berikut:
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Gambar 54. Intro dalam ‘pagodes’
(Sumber : Estampes, Debussy)

Lagu diawali dengan 2 bar intro bunyi gong dan melodi ‘meluncur turun’ seperti
atap pagoda (Kasztelan, 1991). Pada penulisan ini, Debussy bermaksud untuk
mengadaptasi slendro scale pada irama musik Jawa, namun dilakukan dengan motif
pentatonik. Motif ini diterapkan pada suara gong dengan irama ketawang: kenong-
kenthuk-kempul.
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Gambar 55. Motif Ketawang

(Sumber : Helen Katszterland)
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Gambar 56. Penggalan Motif dalam Lagu
(Sumber: Estampes, Debussy)
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“ Pendidikan musik mereka berisi irama lautan, angin pada dedaunan, dan ribuan
suara yang sayup — sayup yang didengarkan dengan seksama tanpa keraguan.” —

Debussy, 1913 dalam Tamagawa, 1988.
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Gambar 57. Intro dalam ‘pagodes’

(Sumber : Estampes, Debussy)

Dari bar 45-53 memiliki suasana ‘hujan’ yang dibawakan oleh suling sebagai
melodi pengiring suara tinggi. Melodi utama dibawakan alat metallophone yang
bersuara seperti pesinden dan gerong.

Suasana yang direncanakan di dalam bangunan dikembangkan dengan simbol
musikal seperti tulisan dalam kertas musik dan simbol suara musik seperti riak air,
bangunan keraton, dan pepohenan.

6.2 Pendekatan Penanganan Kebisingan
Penanganan kebisingan di-dalam bangunan perlu dilakukan apabila intensitas bunyi
melebihi batas toleransi. Ada banyak faktor yang dapat memberikan kontribusi dalam

pengurangan bunyi sebagai berikut:
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Gambar 58. Pengurangan Intensitas Bunyi
(Sumber : Akustika Arsitektural, Satwiko)
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Pada ruang luar, penanganan kebisingan yang direkomendasikan oleh Agroforestry
Center (Amerika Serikat) adalah sebagai berikut:

1. Penanaman tanaman di dekat sumber bunyi

2. Penanaman perdu yang padat, tanaman dengan daun lebat, ukuran tanaman yang

berbeda — beda, dan pepohonan yang tinggi dan lebat

3. Meminimalisir perkerasan di dalam tapak

Untuk memberikan peredaman pada kebisingan dari percakapan manusia, digunakan

masking noise dengan pemasangan lagu yang lembut sebagai backsound. Perhitungan

akustik di luar ruang diperlukan agar kebisingan dapat terselesaikan dan tidak

mengganggu aktivitas di dalam ruang.

Pengedapan bunyi di dalam ruang perlu dilakukan secara struktur dan pelingkup
permukaan ruang. Pada struktur, air gap antar dinging yang diberikan antar ruang
dengan intensitas bunyi tinggi diperlukan. Pada pelingkup dan permukaan ruang,
digunakan bahan yang memiliki daya insulasi bunyi sehingga bunyi terserap. Ruang
yang terbuat dari bahan penyerap bunyi secara keseluruhan adalah ruang mati.

Perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Perkiraan kebisingan kendaraan bermotor (dBA)

v
Ly=71+ 3210g(@)

La = Bunyi kendaraan dengan jarak 15m (dBA)
v = kecepatan kendaraan (km/jam)

2. Pengurangan kebisingan oleh penghalang (NR)
NR = 20log[2zN° /tan2TN°°] + 5dB
N = 0,006f(A+B-d)
3. Kekedapan dinding homogen/ Transmission Loss

Untuk rata — rata frekuensi:

TLygta—rata = 18logM + 8dB
Untuk frekuensi tertentu:

TLy = 18logM + 12logf — 25dB
M = berat dinding (kg/m?)
f = frekuensi (Hz)
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4. Kekedapan dinding komposit/ Composite Transmission Loss
TL. = 1010g(£)
PAAY
TL. = daya kedap komposit (dB)
¥S = luas bidang komposit (m?)
T =sound transmission coefficient

5. Kebisingan antar ruang/ Noise Transmission

NR=TL - log(g) dB
NR = pengurangan bising
TL =daya kedap
S =luas dinding (m?)
a = peredaman di ruang penerima bunyi(Sabin)
6. Intensitas kebisingan ruang
L, = Ly, — 10LogZSa + 16 dB
Lp = tingkattekanan bunyiruang (dB)
Lw = tingkat daya sumber bunyi (dB)
¥Sa = penyerapan total frekuensi bunyi (Sabin)

7. Peredaman ruang/ Noise Reduction

a2
NR =10log (E) dB
NR = pengurangan bising (dB)
al =total penyerapan bunyi pada kondisi peredaman awal (Sabin)

a2 =total penyerapan bunyi pada kondisi setelah diperbaiki (Sabin)
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6.3 Pendekatan Penanganan Akustik

Penanganan bunyi dilakukan dengan pengolahan pada volume,geometri dalam ruang,
dan komposisi permukaan pantul, baur, dan serap. Penanganan bunyi di dalam ruangan
termasuk pengurangan intensitas bunyi yang berlebih dari sumber bunyi di dalam ruang.
Pengurangan ini menggunakan material serap. Penyerapan bunyi mengubah gelombang
energy bunyi mejadi energy panas ataupun mekanik. Bahan penyerap memiliki daya
serap yang berbeda sesuati STC tiap bahan. Konstruksi dinding untuk memberikan daya
serap adalah sebagai berikut:
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Gambar 59. Konstruksi Dinding Penyerap Bunyi
(Sumber : Akustika Arsitektural, Satwiko)

Parameter utama untuk menilai kualitas akustik dalam ruang sesuai kebutuhan
aktivitasnya adalah waktu dengung. Untuk memberikan bunyi yang lebih intim di dalam
ruangan dilakukan dengan pengkondisioan kecukupan nada rendah di dalam ruangan
(warmth). Perhitungan yang perlu-dilakukan di dalam ruang adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan waktu dengung
Rumus Sabine (Teo)

|4
T60 = 0,16 <—)

XSa
0,16 = konstanta
\ = volume ruang
>Sa = penyerapan total
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2. Perhitungan ketinggian langit — langit
h = 6,1RTg,

Beberapa pantulan awal diarahkan

| untuk kenyaringan, Kanopl
Pantulan atas awal u ya kembali ke panggung agar musisi

Ruang mencakup sumber dan penerl-
gantung untuk membawa pantulan-pantulan

ma bu
v leblh awal dan menambah kesan Intim dapat saling mendengar
=
Massa tinggl dan rata
untuk kekuatan bass
(6125J
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diinginkan Z i musik meli vl. pi
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Gambar 60. Pemantulan Bunyi Hall Konser
(Sumber :-Akustika Arsitektural, Satwika)

140



